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ABSTRACT 

Food crops represent one of the agricultural subsectors with significant economic 

value. Carbohydrate-rich food crops serve as an essential source of food, providing 

vital energy for both human and animal consumption. One of the seasonal food 

crop commodities cultivated by farming communities across generations is corn 

(maize). Corn is produced to meet the demand for rice-substitute staple food, raw 

materials for the animal feed industry, and other processed food industries. 

Additionally, corn offers good nutritional benefits for human health (Juan, 2017). 

Corn remains a food commodity produced and consumed by a portion of the 

population in East Nusa Tenggara (NTT) to this day. This crop plays a significant 

role in the food crop category alongside rice and wheat (Arif & Ahmad, 2021). 

Corn is also crucial for farmers due to its abundant availability, high nutrient 

content, and suitability for processing into various value-added products. The 

application of corn across various industries not only supports the agricultural 

economy but also contributes to industrial sustainability and innovation (Hassan 

& Hikmah, 2014). Based on data from BPS-Statistics of NTT Province, the 

harvested area of corn in Kupang Regency decreased by 9.72% in 2021 compared 

to 2020, dropping from 19,022 ha to 17,174 ha. Subsequently, in 2022, the 

harvested area increased to approximately 17,550 ha, representing a 2.19% rise 

from 2021. In terms of production, there was a decline of 4.36% in 2022, falling 

from 42,689 tons in 2021 to 40,829 tons. This drop in production was accompanied 

by a decrease in productivity from 2.49 tons/ha to 2.33 tons/ha. These data indicate 

that corn production in Kupang Regency lacked stability during this period, 

particularly regarding productivity in East Kupang District, one of the key 

contributors to corn production in Kupang Regency.Oesao Village possesses great 

potential for corn commodity development. However, the income level of corn 

farmers in Oesao Village remains relatively low. Furthermore, corn prices in 

Oesao Village tend to fluctuate, affecting farming income; thus, it is hoped that corn 

farming income can be increased. This can be achieved through various strategies, 

including more efficient production cost management, increased productivity, and 

more stable pricing. Based on the background description, corn farming income 

levels across different regions exhibit considerable variation. In Oesao Village, as 

a corn-producing area, relatively low production levels highlight the need for farm 

development efforts through enhanced farmer participation, better economic 

analysis, multidisciplinary involvement, technology application, and financial and 

resource support. Additionally, a study on the sensitivity of corn farming to changes 
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in production factors and prices is required. Therefore, this study aims to analyze 

the production costs, income, and financial feasibility of corn farming in Oesao 

Village, East Kupang District, Kupang Regency, to serve as a basis for 

consideration in developing more optimal and sustainable corn farming. 

 

Keywords: Income, Feasibility, Corn Farming. 

 

ABSTRAK 

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi. Tanaman pangan yang mengandung karbohidrat menjadi salah satu 

sumber pangan yang sangat dibutuhkan sebagai sumber energi bagi tubuh manusia 

dan juga hewan. Salah satu komoditas tanaman pangan musiman yang diusahakan 

oleh masyarakat petani secara turun temurun yaitu jagung. Jagung diproduksi 

untuk memenuhi kebutuhan pangan pengganti beras, bahan baku industri pakan 

ternak serta industri pangan olahan lainnya. Komoditas jagung juga mempunyai 

gizi yang baik bagi kesehatan manusia (Juan, 2017). Jagung merupakan salah satu 

komoditas pangan yang sampai saat ini masih diproduksi dan dikonsumsi sebagian 

masyarakat di Nusa Tenggara Timur (NTT).. Jenis tanaman ini memiliki peran 

yang signifikan dalam kategori tanaman pangan bersama dengan padi dan 

gandum, (Arif dan Ahmad, 2021). Jagung juga sangat penting bagi petani karena 

ketersediaannya yang melimpah, kandungan nutrisinya yang tinggi, dan 

kemampuannya untuk diolah menjadi berbagai produk yang bernilai tambah. 

Penggunaan jagung dalam berbagai industri tidak hanya mendukung ekonomi 

pertanian tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan inovasi industri, 

(Hassan dan Hikmah, 2014). Berdasarkan data BPS Provinsi NTT, luas panen 

jagung di Kabupaten Kupang mengalami penurunan sebesar 9,72% pada tahun 

2021 dibandingkan tahun 2020, yaitu dari 19.022 ha menjadi 17.174 ha. 

Selanjutnya, pada tahun 2022 luas panen meningkat menjadi sekitar 17.550 ha atau 

naik 2,19% dibandingkan tahun 2021. Dari sisi produksi, terjadi penurunan 

sebesar 4,36% pada tahun 2022, yaitu dari 42.689 ton pada tahun 2021 menjadi 

40.829 ton. Penurunan produksi tersebut juga diikuti oleh turunnya produktivitas 

dari 2,49 ton/ha menjadi 2,33 ton/ha Dari data tersebut, terlihat bahwa produksi 

jagung di Kabupaten Kupang tidak menunjukkan kestabilan dalam periode 

tersebut, khususnya dilihat dari produktivitas Kecamatan Kupang Timur salah satu 

kecamatan yang memberikan kontribusi terhadap produksi jagung di Kabupaten 

Kupang. Kelurahan Oesao memiliki potensi yang besar dalam pengembangan 

komoditas jagung. Meskipun begitu, tingkat pendapatan petani jagung di 

Kelurahan oesao masih tergolong rendah. Selain itu, harga jagung di Kelurahan 

Oesao cenderung berfluktuasi, yang berdampak pada pendapatan usahatani 

jagung, untuk itu di harapkan pendapatan usahatani jagung dapat meningkat. Ini 

bisa dilakukan dengan berbagai strategi, termasuk pengelolaan biaya produksi 

yang lebih efisien, peningkatan produktivtas, dan penetapan harga yang lebih 

stabil.Berdasarkan uraian latar belakang, diketahui bahwa tingkat pendapatan 

usahatani jagung di berbagai daerah menunjukkan variasi yang cukup besar. Di 

Kelurahan Oesao, sebagai salah satu wilayah penghasil jagung, tingkat produksi 

yang masih relatif rendah menunjukkan perlunya upaya pengembangan usahatani 
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melalui peningkatan partisipasi petani, analisis ekonomi yang lebih baik, 

keterlibatan berbagai disiplin ilmu, penerapan teknologi, serta dukungan 

pendanaan dan sumber daya. Selain itu, perlu dilakukan kajian mengenai tingkat 

sensitivitas usahatani jagung terhadap perubahan faktor-faktor produksi dan 

harga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, 

pendapatan, dan kelayakan finansial usahatani jagung di Kelurahan Oesao, 

Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, sehingga dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam pengembangan usahatani jagung yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pendapatan, Kelayakan, Usahatani Jagung. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman pangan merupakan 

salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki nilai ekonomi. Tanaman 

pangan yang mengandung karbohidrat 

menjadi salah satu sumber pangan yang 

sangat dibutuhkan sebagai sumber 

energi bagi tubuh manusia dan juga 

hewan. Salah satu komoditas tanaman 

pangan musiman yang diusahakan oleh 

masyarakat petani secara turun temurun 

yaitu jagung. Jagung diproduksi untuk 

memenuhi kebutuhan pangan pengganti 

beras, bahan baku industri pakan ternak 

serta industri pangan olahan lainnya. 

Komoditas jagung juga mempunyai gizi 

yang baik bagi kesehatan manusia 

(Juan, 2017). 

Jagung merupakan salah satu 

komoditas pangan yang sampai saat ini 

masih diproduksi dan dikonsumsi 

sebagian masyarakat di Nusa Tenggara 

Timur (NTT).. Jenis tanaman ini 

memiliki peran yang signifikan dalam 

kategori tanaman pangan bersama 

dengan padi dan gandum, (Arif dan 

Ahmad, 2021). Jagung juga sangat 

penting bagi petani karena 

ketersediaannya yang melimpah, 

kandungan nutrisinya yang tinggi, dan 

kemampuannya untuk diolah menjadi 

berbagai produk yang bernilai tambah. 

Penggunaan jagung dalam berbagai 

industri tidak hanya mendukung 

ekonomi pertanian tetapi juga 

berkontribusi pada keberlanjutan dan 

inovasi industri, (Hassan dan Hikmah, 

2014). 

Berdasarkan data BPS Provinsi 

NTT, luas panen jagung di Kabupaten 

Kupang mengalami penurunan sebesar 

9,72% pada tahun 2021 dibandingkan 

tahun 2020, yaitu dari 19.022 ha 

menjadi 17.174 ha. Selanjutnya, pada 

tahun 2022 luas panen meningkat 

menjadi sekitar 17.550 ha atau naik 

2,19% dibandingkan tahun 2021. Dari 

sisi produksi, terjadi penurunan sebesar 

4,36% pada tahun 2022, yaitu dari 

42.689 ton pada tahun 2021 menjadi 

40.829 ton. Penurunan produksi 

tersebut juga diikuti oleh turunnya 

produktivitas dari 2,49 ton/ha menjadi 

2,33 ton/ha 

Dari data tersebut, terlihat 

bahwa produksi jagung di Kabupaten 

Kupang tidak menunjukkan kestabilan 

dalam periode tersebut, khususnya 
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dilihat dari produktivitas Kecamatan 

Kupang Timur salah satu kecamatan 

yang memberikan kontribusi terhadap 

produksi jagung di Kabupaten Kupang. 

Kelurahan Oesao memiliki potensi yang 

besar dalam pengembangan komoditas 

jagung. Meskipun begitu, tingkat 

pendapatan petani jagung di Kelurahan 

oesao masih tergolong rendah. Selain 

itu, harga jagung di Kelurahan Oesao 

cenderung berfluktuasi, yang 

berdampak pada pendapatan usahatani 

jagung, untuk itu di harapkan 

pendapatan usahatani jagung dapat 

meningkat. Ini bisa dilakukan dengan 

berbagai strategi, termasuk pengelolaan 

biaya produksi yang lebih efisien, 

peningkatan produktivtas, dan 

penetapan harga yang lebih stabil. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang, diketahui bahwa tingkat 

pendapatan usahatani jagung di 

berbagai daerah menunjukkan variasi 

yang cukup besar. Di Kelurahan Oesao, 

sebagai salah satu wilayah penghasil 

jagung, tingkat produksi yang masih 

relatif rendah menunjukkan perlunya 

upaya pengembangan usahatani melalui 

peningkatan partisipasi petani, analisis 

ekonomi yang lebih baik, keterlibatan 

berbagai disiplin ilmu, penerapan 

teknologi, serta dukungan pendanaan 

dan sumber daya. Selain itu, perlu 

dilakukan kajian mengenai tingkat 

sensitivitas usahatani jagung terhadap 

perubahan faktor-faktor produksi dan 

harga. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis biaya 

produksi, pendapatan, dan kelayakan 

finansial usahatani jagung di Kelurahan 

Oesao, Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang, sehingga dapat 

menjadi dasar pertimbangan dalam 

pengembangan usahatani jagung yang 

lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang 

Timur, Kabupaten Kupang, pada bulan 

September tahun 2024. Populasi dalam 

penelitian yaitu petani jagung di 

Kelurahan Oesao Kecamatan Kupang 

Timur Kabupaten Kupang. Penentuan 

sampel dilakukan dengan dua tahap 

sebagai berikut. 

a. Tahap pertama, penentuan lokasi 

secara sengaja (purposive) karena 

didasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat 

yang sudah diketahui sebelumnya 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Lokasi yang dipilih untuk penelitian 

ini adalah Kelurahan Oesao 

Kecamatan Kupang Timur 

Kabupaten Kupang. Alasannya 

adalah: 

1. Kelurahan Oesao Kecamatan 

Kupang Timur Kabupaten 

Kupang merupakan salah satu 

daerah yang pengembangan 

usahatani jagung secara turun-

temurun. 

2. Kelurahan Oesao merupakan 

daerah yang memiliki potensi 

pengembangan budidaya jagung 

berdasarkan produksi petani 

beberapa tahun terakhir yang 

berfluktuasi.  

b. Menurut Martono, (2021) populasi 

merupakan keseluruhan objek atau 
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subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Dalam penelitian 

ini, populasi adalah seluruh petani 

jagung di Kelurahan Oesao, yang 

berjumlah 450 petani, Menurut 

Arikunto, (2020), apabila jumlah 

subyek lebih dari 100, Penentuan 

responden secara simple random 

sampling (secara acak sederhana), 

jumlah populasi di Kelurahan Oesao 

450 petani, maka di ambil 11,25% 

dari total populasi, sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 

40 petani. 

Penelitian ini menggunakan 

metode survei. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi data 

primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumber pertama, seperti individu 

atau responden yang terlibat dalam 

penelitian. Data primer ini dapat 

diperoleh melalui wawancara dengan 

petani atau pengisian kuesioner oleh 

responden yang menjadi sampel 

penelitian. Sementara itu, data sekunder 

adalah data yang telah diolah atau 

dikumpulkan sebelumnya oleh pihak 

lain, seperti lembaga atau institusi yang 

menyediakan data terkait usahatani 

jagung. Data sekunder ini dapat berupa 

data historis, laporan, tabel, atau 

diagram yang telah disediakan dalam 

literatur atau publikasi yang terkait 

dengan topik penelitian (Fuadiha, 

2022). 

 

 

Tahapan analisis data meliputi: 

a. Total biaya 

Untuk menghitung total biaya 

dan pendapatan petani jagung 

dirumuskan sebagai berikut. 

 
b. Total penerimaan 

Untuk menghitung penerimaan 

usahatani jagung dirumuskan sebagai 

berikut. 

 
c. Total pendapatan 

Untuk menghitng pendapatan 

usahatani jagung dirumuskan sebagai 

berikut. 

 
d. Analisis kelayakan  

Untuk mengetahui kelayakan 

usahatani jagung di Desa Oesao 

Kecamatan Kupang Timur Kabupaten 

Kupang dilakukan pendekatan nilai R/C 

ratio, dengan rumus; 

 
Makin besar nilai ratio suatu 

komoditi maka semakin tinggi 

keuntungan atau efisiensinya, dapat di 

sesuaikan sesuai kaidah pengujian 

berikut (Firdaus, 2008) 
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Tabel 1.  Presentasi Kelayakan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kelurahan Oesao, yang terletak 

di Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang, merupakan salah 

satu daerah yang memiliki potensi 

pertanian cukup besar, terutama dalam 

budidaya jagung. Wilayah ini memiliki 

kondisi iklim yang relatif kering dengan 

curah hujan yang tidak merata 

sepanjang tahun, namun masih 

memungkinkan untuk pengembangan 

usahatani jagung dengan sistem 

pertanian tadah hujan. Mata 

pencaharian utama masyarakat adalah 

bertani, dengan sebagian besar lahan 

digunakan untuk pertanian jagung, baik 

untuk konsumsi sendiri maupun untuk 

dijual ke pasar lokal dan regional. 

 Karaktersitik Responden  

1. Umur Responden 

Pengetahuan tentang usia 

responden sangat penting karena faktor 

usia dapat mempengaruhi pola 

pertanian, pengalaman bertani, serta 

penggunaan teknologi pertanian. Oleh 

karena itu, pengelompokan usia 

responden dapat memberikan gambaran 

tentang segmentasi demografis yang 

relevan dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Tabel Usia Responden 

 
Sumber: Data Primer Diolah 2026 

Dari Tabel 2. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap 40 responden, 

diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan umur 

menunjukkan variasi yang cukup 

beragam. Kelompok umur 31–40 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah 

responden terbanyak, yaitu sebanyak 13 

orang (32,5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada 

pada usia produktif. Selanjutnya, 

responden dengan rentang umur 41–50 

tahun dan 51–60 tahun masing-masing 

berjumlah 9 orang (22,5%). Jumlah ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden juga berasal dari kelompok 

usia menengah hingga menjelang lanjut 

usia 

2. Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan adalah 

faktor penting yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam mengelola 

pertanian mereka. Oleh karena itu, 

mengetahui tingkat pendidikan 

responden dapat membantu memahami 

sejauh mana mereka mengadopsi 

teknologi pertanian modern dan 

kemampuan mereka dalam mengelola 

usaha pertanian. 

Tabel 3. Data pendidikan akhir 

responden 

 
Sumber: Data Primer Diolah 2026 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov


 Journal Education and Government Wiyata       ISSN 2986-5131 

Volume 4 Nomor 4, November 2026 (1606-1617) 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov  

  

1612 

Dari Tabel 3. Berdasarkan data 

tingkat pendidikan responden, dari total 

40 responden, mayoritas responden 

memiliki tingkat pendidikan SMA, 

yaitu sebanyak 33 orang (82,5%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden telah menempuh pendidikan 

Menengah Atas. 

Responden dengan tingkat 

pendidikan SD berjumlah 3 orang 

(7,5%), sedangkan responden yang 

memiliki pendidikan SMP dan Sarjana 

masing-masing berjumlah 2 orang 

(5,0%). 

3. Luas Lahan  

Luas lahan adalah indikator 

penting dalam menentukan skala 

produksi pertanian dan potensi hasil 

pertanian. Pengetahuan mengenai luas 

lahan yang dikelola oleh petani jagung 

dapat membantu dalam menganalisis 

tingkat produktivitas dan efisiensi usaha 

pertanian mereka. 

Tabel 4. Data luas lahan 

 
Sumber: Data Primer Diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, 

Berdasarkan tabel luas lahan, sebagian 

besar responden memiliki luas lahan 1–

1,5 hektar, yaitu sebanyak 30 responden 

(75,0%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada 

kategori pemilik lahan menengah. 

Responden dengan luas lahan 0–

0,5 hektar berjumlah 4 orang (10,0%), 

sedangkan yang memiliki luas lahan 

0,3–0,7 hektar sebanyak 2 orang (5,0%). 

Sementara itu, responden dengan luas 

lahan yang relatif lebih besar, yaitu 2–3 

hektar, juga berjumlah 4 orang (10,0%). 

Produksi 

Produksi yaitu hasil yang 

diperoleh petani dalam kegiatan 

usahataninya untuk satu kali musim 

tanam (kg), hasil produksi usahatani 

jagung di Kawasan Transmigrasi 

dikelurahan Oesao dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tabel 5. Produksi Jagung di 

Kelurahan Oesao Selama Satu 

Musim 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Total produksi usahatani jagung 

di Kelurahan Oesao sebanyak 54.425 kg 

siap dipasarkan dan produksi per petani 

sebesar 1361 kg atau sebesar 1174 kg 

per hektar. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah total 

biaya yang dikeluarkan oleh petani 

dalam proses produksi yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk yang siap 

dipasarkan. Biaya produksi yang 

digunakan selama kegiatan usahatani 

jagung terdiri dari biaya yang 

diperhitungkan dan biaya real yang 

dikeluarkan oleh petani. Biaya yang 

termasuk dalam biaya real yang 

langsung dikeluarkan oleh petani adalah 

biaya tenaga kerja, biaya penyusutan 

peralatan, biaya pupuk, biaya benih dan 

biaya pestisida. Total biaya produksi 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 6. Total Komponen Biaya 

Produksi Usahatani Jagung di 

Kelurahan Oesao Selama Satu 

Musim 

 
Sumber : Data Primer Diolah, 2026 

Analisis data di atas dapat dilihat 

bahwa total biaya produksi usahatani 

jagungdi Kelurahan Oesao Kecamatan 

Kupang Timur adalah sebesar Rp. 

54.247.000 dengan biaya produksi per 

petani sebesar Rp.1.356.175  atau Rp. 

1.170.377- per hektar. 

Pendapatan Usahatani Jagung 

Pendapatan merupakan selisih 

antara penerimaan dengan biaya yang 

dikeluarkan petani dalam menjalankan 

usahataninya. Berhasil tidaknya suatu 

usahatani yang dijalankan dapat diukur 

dari besar dan kecilnya pendapatan yang 

diperoleh petani. Semakin besar 

pendapatan yang diterima maka 

semakin berhasil usahatani tersebut. 

Pendapatan usahatani jagung 

dipengaruhi oleh produksi, biaya dan 

harga jual dengan rincian dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 berikut.  

Tabel 7. Pendapatan Usahatani 

Jagung di Kelurahan Oesao Selama 

Satu Musim 

 
Sumber : Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa penerimaan usahatani 

jagung di Kelurahan Oesao Kecamatan 

Kupang Timur Kabupaten Kupang 

selama satu musim tanam sebesar 

Rp.272.303.000 dan Rp.6.807.575 per 

petani atau sebesar Rp.5.874.930,- per 

hektar dan biaya usahatani jagung di 

Kelurahan Oesao sebesar Rp. 

54.274.000 dan Rp.1.356.850 ,- per 

petani atau Rp. 1.170.960 per hektar. 

Besar pendapatan usahatani jagung di 

Kelurahan Oesao Kecamatan Kupang 

Timur Kabupaten Kupang selama satu 

musim tanam yang diperoleh dari selisih 

antara total penerimaan dengan total 

biaya adalah sebesar Rp. 272.303.000, 

sehingga  pendapatan per petani Rp. 

6.807.575  atau Rp. 5.874.930,- per 

hektar. 

Analisis Kelayakan Usahatani 

Jagung  

Salah satu cara untuk 

menganalisis kelayakan suatu usahatani 

adalah metode R/C Ratio, yaitu dengan 

menganalisis perbandingan antara total 

penerimaan (TR) dan total biaya 

usahatani (FC). Dengan metode ini, kita 

dapat menganalisis layak atau tidaknya 

usahatani jagung itu dilakukan. Berikut 

hasil analisis yang diperoleh dari data-

data hasil penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Oesao:  

Tabel 8. Tabel Analisis Kelayakan 

Usahatani 

 
Sumber : Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan data pada tabel di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

usahatani jagung yang berlokasi di 

kelurahan Oesao  secara ekonomis layak 

untuk diusahakan, dengan total 

penerimaan sebesar Rp.326.550.000 

dan total biaya produksi sebesar 

Rp.54.247.000, sehingga diperoleh R/C 

Ratio Rp.6,019. Hal ini dikarenakan 

nilai refenue cost ratio yang diperoleh 

lebih besar dari satu (6,019> 1,00), 

artinya setiap Rp.1,00 (satu rupiah) 

yang dikeluarkan oleh responden petani 

untuk usahatani jagung yang dilakukan 

akan menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp.6,019 (Enam koma Sembilan belas 

rupiah). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

usahatani jagung di Kelurahan Oesao, 

dapat disimpulkan bahwa usahatani 

jagung yang dijalankan oleh petani 

secara umum menguntungkan dan layak 

untuk diusahakan.  Rata-rata 

pendapatan yang diperoleh petani 

jagung di kelurahan Oesao adalah 

sebesar Rp.8.163.750 per musim tanam, 

dengan total penerimaan sejumlah Rp. 

326.303.000 dan total biaya produksi 

sejumlah Rp 54.247.000 

Hasil dari penelitian diperoleh 

nilai refenue cost ratio (R/C Ratio) yang 

diperoleh petani jagung di Kelurahan 

Oesao adalah lebih besar dari satu (6,02 

> 1,00), artinya setiap Rp.1,00 (satu 

rupiah) yang dikeluarkan untuk 

usahatani cabai rawit menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp. 6,02 (enam 

koma dua rupiah), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usahatani jagung 

yang dijalankan oleh respoden 

dikatakan layak 

Dari sisi pendapatan, usahatani 

jagung menghasilkan total penerimaan 

sebesar Rp 326.550.000 dengan total 

pendapatan bersih sebesar Rp 

272.303.000 per musim tanam. Rata-

rata pendapatan yang diperoleh petani 

mencapai Rp 6.807.575 per petani atau 

Rp 5.874.930 per hektar. Tingginya 

pendapatan yang diperoleh 

dibandingkan dengan biaya produksi 

yang dikeluarkan menunjukkan bahwa 

usahatani jagung di Kelurahan Oesao 

memberikan keuntungan yang cukup 

besar. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

analisis biaya dan pendapatan, 

usahatani jagung di Kelurahan Oesao 

dapat dinyatakan layak untuk 

diusahakan dan dikembangkan, karena 

mampu memberikan keuntungan 

ekonomi yang positif bagi petani serta 

berpotensi meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan mereka. 
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